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ABSTRAK

Asfa Alfiana. 2021. Pengaruh Penerapan Metode Drill Terhadap Hasil Belajar
Matematika Materi Operasi Hitung Campuran Siswa Kelas 6 SDN N0.42
Pangembang Kabupaten Takalar. Skripsi. Jurusan Program Studi Pendidikan Guru
Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universiatas
Muahammadiyah Makassar. Pembimbing | Andi Husniati dan pembimbing II
Ernawati.

Masalah utama dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh
Penerapkan Metode Drill terhadap hasil belajar matematika materi operasi hitung
campuran siswa kelas 6 SDN NO.42 Pangembang Kabupaten Takalar. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Drill terhadap hasil belajar
matematika materi operasi hitung campuran siswa kelas 6 SDN NO.42
Pangembang Kabupaten Takalar. Jenis penelitiannya adalah penelitian ekperimen
dengan desain Pre-eksperimen. Penelitian eksperimen yang digunakan yaitu one
group pretest post fest design. Sampelnya berjumlah 22 orang. Instrumen yang
digunakan ada dua yaitu Tes (Pretest dan Posttest) dan Angket. Teknik
pengumpulan data Dalam penelitian ini kelompok subyek diambil dua
pengukuran yakni prefest (sebelum diberi perlakuan) dan posttest sesudah diberi
perlakuan yaitu melalui metode Drill, selanjutnya diberikan angket. Teknik
Analisis Data ada dua yaitu analisis data deksriptif dan analisis statistik
Inferensial.

Hasil analisis dekskriptif menunjukkan hasil respon siswa terhadap
keterlaksanaan penerapan metode Dri/ yaitu dengan hasil persentasenya rata-rata
diatas 90% yang artinya terlaksana dengan baik.Hasil distribusi frekuensi dan
persentase nilal dari Prefest menunjukkan bahwa pada keterangan sangat rendah
terdapat 12 orang dengan presentase 54,54%. Siswa pada keterangan rendah
terdapat 5 orang dengan presentase 22,73%. Siswa pada katerangan sedang
terdapat 5 orang dengan presentase 22,73%, dengan nilai rata-rata pretest yaitu
66.81. Hasil distribusi frekuensi dan persentase nilai dari Posttest pada keterangan
sedang terdapat 9 orang dengan presentase 40,91%. Siswa pada keterangan tinggi
terdapat 9 orang dengan presentase 40,91%. Siswa pada keterangan sangat tinggi
terdapat 4 orang dengan presentase 18,18%, dengan nilai rata-rata dari Posttest
yaitu 85.68. Hasil analisis inferiensial melalui uji normalitas signifikasi vang
diperoleh dari nilai pretest 0.479 dan nilai posttest 0.013 dimana sig > 0.035 yang
artinya semua data berdistribusi normal dan hasil melalui uji t diperoleh tHinng
yaitu 9,992 dan nilai trabel yaitu 2,079 dimana 9,992 > 2,079. Sehingga Ho ditolak
dan H1 diterima. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulan bahwa
terdapat pengaruh penerapan Metode Drili terhadap hasil belajar matematika
siswa kelas 6 SDN NO.42 Pangembang Kabupaten Takalar.

Kata Kunci: Pengaruh, Metode Dril/, dan Hasil Belajar Matematika
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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh individu atau
kelompok tertentu melalui kegiatan pengajaran dan atau pelatihan, yang
berlangsung sepanjang hidup di berbagai lingkungan belajar dalam rangka
mempersiapkan manusia agar dapat memainkan peran secara tepat.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2001 yang
berbunyi:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang

sistem Pendidikan Nasional pasal 3 menegaskan bahwa:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.

Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut menjadi parameter
utama untuk merumuskan standar Nasional Pendidikan yang terdiri dari 8
‘standar. Salah satu dari 8 standar tersebut adalah standar penilaian, yang
bertujuan untuk menjamin; (a) perencanaan penilaian peserta didik sesuai
dengan kompetensi yang akan dicapai dan berdasarkan prinsip-prinsip

penilaian, (b) pelaksanaan penilaian peserta didik secara professional,



terbuka, edukatif, efektif, efisien, dan sesuai dengan konteks sosial budaya,
dan (c) laporan hasil penilaian peserta didik secara objektif, akuntabel, dan

informatif,

Menurut Susanto (2019:21) “Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar terjadi proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan,
penguasaan, kemahiran, dan tabiat, serta pembentukan sikap dan keyakinan

pada peserta didik”,

Matematika merupakan salah satu pelajaran yang menjadi pokok
dalam setiap jenjang pendidikan. Diajarkannya matematika diharapkan
kepada siswa dalam berfikir, berargumentasi, dan memecahkan masalah
matematika yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari (Pradnyo

Wijayanto, 2009).

Dalam kehidupen sehari-hari, kita dapat melakukan empat jenis
operasi hitung sekaligus. Operasi hitung yang mengpabungkan keempat
Jenis operasi hitung disebut operasi hitung campuran. Operasi hitung
campuran adalah operasi hitung yang melibatkan operasi penjumlahan (+),
pengurangan (-), perkalian (x) atau pembagaian (+) secara bersamaan

dalam suatu persoalan.

Berdasarkan hasil observasi awal siswa kelas 6 di SDN NO. 42
Pangembang Kabupaten Takalar masih susah dalam hal mengoperasikan
operasi hitung bilangan campuran. Beberapa siswanya masih bingung dalam

hal penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian sekaligus.



Menurut guru kelas 6 hanya 3 dari 22 siswa yang mencapai KKM yaitu 75
dan bisa mengerjakan soal operasi hitung campuran. Qleh sebab itu,
diperlukan sebuah metode pembelajaran dalam mengatasi hal terscbut.
Metode pembelajaran merupakan alat untuk mencapai tujuan pembelajaran,
operasionalisasi dari strategi pembelajaran dalam menyiasiati perbedaan
individual siswa, meningkatkan motivasi belajar, serta meningkatkan daya
serap materi bagi siswa dan berdampak langsung terhadap pencapaian

tujuan. Metode yang sesuai dengan keadaan tersebut yaitu Metode Drill.

Metode Drill 1alah suatu metode yang dapat diartikan sebagai suatu
cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan-kegiatan latihan, agar
siswa memiliki ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa
yang telah dipelajari (Roestiyah 125:2012). Dalam hal ini siswa kelas 6 di
SDN NO. 42 Pangembang Kabupaten Takalar masih susah dalam hal
mengoperasikan operasi hitung bilangan campuran. Olch sebab itu, penulis
mengusulkan Penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan Metode Drill
dalam Pembelajaran Matematika Pada Materi Operasi Hitung
Campuran Siswa Kelas 6 SDN NO. 42 Pangembang Kabupaten

Takalar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini

adalah “Apakah terdapat pengaruh penerapan metode Drill terhadap hasil



belajar matematika materi operasi hitung campuran kelas 6 SDN NO.42
Pangembang Kabupaten Takalar”?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan yang diharapkan peneliti adalah untuk mengetahui pengaruh
penerapan metode Drill terhadap hasil belajar matematika materi operasi
hitung campuran siswa kelas 6 SDN NO. 42 Pangembang Kabupaten
Takalar.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dan tujuan diatas maka
hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat:
1. Manfaat Teoritis
Penehitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi mengenai
penerapan metode Drill.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan keterampilan dalam mengerjakan operasi
hitung campuran.
b. Bagi Guru
Dapat sebagai acuan atau pedoman dan menambah pengetahuan
mengenal metode pembelajaran Drill.
c. Bagi Peneliti

Sebagai acuan atau referensi untuk penelitian selanjutnya.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA FIKIR, HIPOTESIS

A. Kajian Pustaka

1. Hasil Belajar

a. Defenisi Belajar

Belajar adalah suatu proses perubahan tingkahlaku individu yang
terjadi akibat interaksi dengan lingkungan, sebagai sebuah pengalaman
(Parnawi, 2019). Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkahlaku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya (Slameto,2010:2).

Menurut Humalik (dalam Jihad dan Abdul 2010:15) tujuan belajar
adalah sejumlah hasil belajar yang menunjukkan bahwa siswa telah
melakukan perbuatan belajar, yang umumnya meliputi pengetahuan,
keterampilan dan sikap-sikap yang baru, yang diharapkan dapat dicapai olch

siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa
belajar adalah proses atau usaha untuk memperoleh perubahan tingkahlaku
atau pengalaman dari belajar terscbut. Berdasarkan tujuan belajar dapat
disimpulkan bahwa tujuan belajar adalah hasil dari sejumlah proses belajar

atau hasil belajar.



b. Defenisi Hasil Belajar

Interaksi antar pendidik dengan peserta didik yang dilakukan secara
sadar, terencana baik didalam maupun di luar ruangan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik ditentukan oleh hasil belajar.

Hasil belajar akan tampak pada beberapa aspck antara lain:
pengetahuan, pengertian, kebiasaan, keterampilan, apresiasi emosional,
hubungan sosial, jasmani, etis atau budi pekerti, dan sikap. Seseorang yang
telah melakukan perbuatan belajar maka akan terlihat terjadinya perubahan
dalam salah satu beberapa aspek tingkah laku sebagai akibat dari hasil
belajar,

Sudjana (2010: 22) menyebutkan bahwa hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia mengalami
proses belajar. Menurut Gagne (Purwanto, 2011:42) hasil belajar adalah
terbentuknya konsep, yaitu kategori yang kita berikan pada stimulus yang
ada dilingkungan, yang menyediakan skema yang terorganisasikan untuk
mengasimilasi stimulus-stimulus baru dan menentukan hubungan didalam
dan diantara kategori-kategori. Purwanto (2011: 43) menyatakan bahwa
hasil belajar hanya terjadi pada individu yang beiajar, tidak pada orang lain,
dan setiap individu menampilkan perilaku belajar yang berbeda.

Hasil belajar tingkahlaku sebagai hasil belajar dirumuskan dalam
bentuk kemampuan dan kompetensi yang dapat diukur atau dapat

ditampilkan melalui perfomance siswa, Sanjaya (2010: 87).




Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar merupakan sebuah keterampilan dan kemampuan yang
dihasilkan dan sebuah proses belajar.

Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar disebabkan beberapa
faktor. Faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar yaitu berasal
dan dalam peserta didik yang belajar (faktor internal) dan ada pula yang
bersal dari luar peserta didik yang belajar (faktor eksternal).

Menurut Slameto (2010), faktor-faktor yang mempengaruhi belajar

yaitu;

a. Faktor internal terdiri dari:

1. Faktor jasmaniah.
2. Faktor psikologis.
b. Faktor eksternal terdiri dari:
1. Faktor keluarga.
2. Faktor sekolah.
3. Faktor masyarakat.

¢. Manfaat Hasil Belajar
Manfaat hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan

tingkahlaku seseorang yang mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik setelah mengikuti suatu proses belajar mengajar tertentu.
Pendiddikan dan pengajaran dikatan berhasil apabiia perubahan-perubahan
yang tampak pada siswa merupakan akibat dari proses belajar mengajar

yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui program dan




kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses
pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar siswa, dapat diketahui kemampuan

dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan.

Hasil belajar harus menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih

baik, sehingga bermanfaat untuk:

a. Menambah pengetahuan.

b. Lebih memahami sesuatu yang belum dipadahami sebelumnya.
¢. Lebih mengembangkan keterampilannya.

d. Memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal.

¢. Lebih menghargai sesuatu dari pada sebelumnya.

2. Hasil Belajar Matematika

Matematika berasal dari bahasa latin menthanein atau mathemata
yang diartikan belajar atau yang dipelajari. Dalam bahasa yunani,
mathematike” yang berarti mempelajari, berasal dari kata mathema yang

berarti mempelajari, berasal dari kata mathema yang berarti pengetahuan

atau tlmu (knowledge, science).

Jumaris (2014) mengemukakan bahwa matematika adalah bahasa
yang melambangkan serangkaian makna dari pertanyaan yang ingin
disampaikan. Menurutnya juga matematika berupa cara berpikir yang
bersifat deduktif, yaitu berkaitan dengan proses pengambilan keputusan
berdasarkan premis-premis yang kebenarannya tclah ditentukan. Seperti

keputusan-keputusan yang diterapkan pada proses berpikir yang berkaitan



dengan perubahan-perubahan berdasarkan hasil penjumlahan (commulative
property of addition) yang mengambil keputusan “Tanpa menghiraukan
tempatnya, bilangan yang sama apabila digabungkan atau jumlahkan akan

menghasilkan jumlah yang konstan seperti a+b=b+a, 3+4 =4+3".

Yayuk (2019:1) yang mendefenisikan matematika adalah suatu bidang
ilmu yang melatih penalaran supaya berpikir logis dan sistematis dalam

menyclesaikan masalah dan membuat keputusan.

Menurut Hyde & Bizard dalam D’Entremont (2015:2820)
“mathematics is a way of thinking and understanding our lives and our
world. It is a set of tools, a pair of glasses that we can use". Dapat diartikan
bahwa matematika merupakan sebuah proses cara berpikir dan memahami
kehidupan serta dunia. Matematika merupakan set alat, sepasang kacamata
yang dapat manusia gunakan untuk memahami dan menyelesaikan

permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika merupakan salah satu ilmu yang mendasari semua bidang
ilmu-ilmu lainnya dalam mengembangkan teknologi. Hal ini berarti
matematika adalah ilmu dasar yang mendukung perkembangan ilmu lainnya
yang berperan penting sebagai ilmu bantu dalam mendefenisikan berbagai
ide dan kesimpulan. Matematika merupakan salah satu pelajaran yang
menjadi pokok dalam setiap jenjang pendidikan. Diajarkannya matematika

diharapkan dapat melatih siswa dalam berfikir, berargumentasi, dan
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memecahkan masalah matematika yang diaplikasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Matematika adalah suatu bidang ilmu yang melatih penalaran
supaya berfikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan masalah dan

membuat keputusan (Suwandayani, 2018:2).

Menurut Laswadi (2015: 34), pembelajaran matematika yang baik
yaitu melibatkan perbuatan, pengayaan, pemeliharaan dan adaptasi mateni
pembelajaran untuk mencapai tujuan, menangkap, mempertahankan daya

tarik, dan melibatkan siswa dalam membangun pemahaman matematika.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut dapat ditank
kesimpulan bahwa pembelajaran matematika adalah suatu pembelajaran
yang melatih siswa untuk berfikir logis dan sistematis dalam memecahkan

masalah dalam pembelajaran matematika.

. Metode Drill

Metode secara harfiah berasal dari bahasa yunani methodos yang
artinya jalan/cara. Metode dalam mengajar berperan sebagai alat untuk
menciptakan proses pembelajaran antara siswa dengan guru dalam proses
pembelajaran. metode merupakan cara untuk mengantarkan materi pelajaran
mencapai tujuan.

Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan
suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki. Metode

digunakan untuk merelalisasikan strategi yang telah ditetapkan, dengan
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demikian strategi dapat dilaksanakan dengan berbagai macam metode yang
dipilih secara tepat (Hamzah, 2014:22).

Metode latthan berulang atau Drifl and practice berisi serangkaian
latihan atau praktik yang sengaja dirancang agar dapat membangun tingkat
kecakapan atau fluency dalam sebuah keterampilan baru yang perlu
dipelajari oleh siswa. Metode ini juga dapat digunakan untuk melatih
kembali kemampuan atau keterampilan yang telah lama dimiliki namun
tidak digunakan.

Metode Drill merupakan metode mengajar dengan memberi latihan
secara berulang-ulang mengenai apa yang telah diajarkan guru sehingga
peserta didik memperoleh pengetahuan dan keterampilan tertentu.

Menurut Djamarah dan Zain (2013), metode Dri/l merupakan Suatu
cara mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu,
juga sebagal sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik.
Selain 1tu, metode ini dapat juga digunakan untuk memperoleh suatu
ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan keterampilan. Melalui Drill soal-
soal-scal pemecahan masalah, siswa akan berusaha menemukan
penyelesaiannya melalui berbagai strategi pemecahan masalah matematika
schingga siswa akan memiliki keterampilan pemecahan masalah yang jauh
lebih baik.

Metode Drill juga akan dapat membuat siswa lebih aktif untuk
bertanya mengenai kesulitan yang dihadapi saat menyelesaikan soal-soal

pemecahan masalah dan mempunyai keberanian untuk mengerjkan soal-soal
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dipapan tulis. Dengan demikian kepuasaan akan tercapai apabila siswa dapat
memecahkan masalah yang dihadapinya. Kepuasan intelektual ini
merupakan motivast intrinsif bagi siswa.

Menurut Pribadi (2009), metode latihan disebut juga dengan istilah
Drifl, yakni metode yang meneckankan pada latihan intensif dan berulang-
ulang dengan tujuan agar siswa dapat menguasai keterampilan yang bersifat
pesifik. Latihan akan mengarahkan siswa untuk menguasai pengetahuan dan
keterampilan dalam topik atau mata pelajaran tertentu.

Rusman (2013:290) mengatakan metode Drill adalah suatu metode
dalam pembelajaran dengan jalan melatih siswa terhadap bahan pelajaran
yang sudah diberikan. Melalui metode Drill akan ditanamkan kebiasaan
tertentu dalam latihan. Dengan latihan terus-menerus, maka akan tertanam
kebiasaan. Selain itu untuk menanamkan kebiasaan metode ini juga dapat
menambah kecepatan, ketepatan, kesempurnaan dalam melakukan sesuatu
serta dapat pula dipakai berbagai cara mengulangi bahan latihan yang telah
disajikan, juga dapat menambah kecepatan.

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa
Metode Drill merupakan sebuah metode pembelajaran secara berulang-
ulang agar siswa terbiasa dan dapat menambah kecepatan, ketepatan dalam

mengerjakan soal latihan atau memecahka masalah.

Tujuan diberikannya metode pembelajaran ini adalah agar peserta

didik:
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1. Memiliki keterampilan motorik/gerak.

2. Mengembangkan kecepatan intelek, seperti berhitung.

3. Memiliki kemampuan menghubungkan antara keadaan dengan hal
lain, seperti hubungan sebab, akibat, penggunaan lambang atau
simbol didalam peta dan lain-lain.

Nugroho (2013) menyebutkan tujuan penggunaan metode Drill, yaitu:

1. Untuk menanmkan asosiasi yang kuat antara pertanyaan, latihan
yang diberikan dengan jawaban, dan latihan yang dicapai.

2. Lebih memperkuat ingatan murid karena kegiatan mengulang
lisan, tertulis, maupun keterampilan.

3. Melatih keahlian murid.

Kelebihan metode Latihan atau Drill

1. Dapat mengembangkan kecakapan berpikir (thinking skill)
atau kecerdasan intelektual.

2. Dapat mengembangkan kecakapan motoris, seperti menulis,
melafalkan huruf, membuat dan menggunakan alat-alat.

3. Dapat memperkuat mental, misalnya keberanian tampil
dimuka publik, keberanian mengeluarkan pendapat, dan
mengembangkan kecerdasan emosional, yaitu terampil
mengendalikan diri dan mengendalikan emosi orang lain.

4. Dapat mengembangkan kecerdasan spritual, yaitu dapat

meningkatkan kuantitas dan kualitas ibadah peserta didik.
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Kekurangan metode latihan atau Drill

l. Dapat menyita waktu peserta didik, sehingga terjadi
kekurangan waktu untuk beraktivitas yang lain.

2. Kadang-kadang latihan yang dilakasanakan peserta didik
secara berulang-ulang merupakan hal yang menonton dan
membosankan,

3. Dapat melelahkan fisik atau pikiran, bila dilakukan latihan

Jangka waktu yang lama.

Langkah-langkah pelaksanaan metode pembelajaran Dril/ menurut
Rusman (2013: 295) adalah sebagai berikut:

1. Menjelaskan materi ajar secara garis besar serta contoh-
contoh soal.

2. Memulai latihan dengan hal-hal yang sederhana dahulu,
berupa latihan soal.

3. Ciptakan suasana yang menyenangkan.

4. Yakinkan bahwa semua siswa tertarik untuk ikut
menyelesaikan latihan soal.

5. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk terus berlatih
menyelesaikan latihan soal.

6. Latihan akan diakhiri dengan memeriksa jawaban latihan soal
dengan mecocokkan jawaban yang telah disiapkan oleh guru.
7. Langkah terakhirnya adalah guru memberikan motivasi
kepada siswa untuk terus melakukan latihan.
4. Operasi Hitung Campuran
Dalam pengerjaan operasi hitung campuran, perlu

diperhatikan beberapa hal sebagai berikut.
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1. Jika menggunakan tanda kurung, maka operasi hitung dalam
tanda kurung dikerjakan terlebih dahulu.

2. Jika tidak menggunakan tanda kurung, maka operasi hitung
dikerjakan  dengan  memperhatikan  kekuatan  operasi
penjumlahan (+), pengurangan (-), perkalian (<), dan pembagian
).

a. Penjumlahan (+) dan pengurangan (-) bersifat sama kuat,
sehingga pengerjaannya urut dari kiri.

b. Perkalian (x) dan pembagaian (+) bersifat sama kuat, sehingga
pengerjaannya urut dari kiri.

¢. Perkalian (x) dan pembagaian (=) lebih kuat dari pada
penjumlahan (+) dan pengurangan (-), sehingga (x) dan (%)

dikerjakan lebih dahulu dari pada (+) dan (-).

Operasi hitung memiliki kaidah-kaidah sebagai berikut:

1. Pada operasi hitung perkalian dan penjumlahan, yang dilakukan
terlebih dahulu adalah operasi perkalian.
Contoh : 6x7+8 = ...
Penyelesaian:
6x7+8 =42+8 =50
Jadi, 6x7+8 = 50
2. Pada operasi hitung perkalian dan pengurangan, yang dilakukan
terlebih dahulu adalah operasi perkalian.

Contoh : 40-4x6= ..,
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Penyelesaian :
40-4x6 = 40x24 = 16

Jadi, 40-4x6 = 16

. Operasi hitung dalam kurung dikerjakan terlebih dahulu.

Contoh; 120 + (14x5) +30 =...
Penyelesaian:
120 + (14x5) +30 = 120+70+30

R 2

. Operasi perkalian dan pembagian setingkat, artinya operasi

dikerjakan urut dari kiri.
Contoh: 336+6x8 =...
Penyelesaian:

336+6x8 = 56x8 = 448

. Operasi penjumlahan dan pengurangan setingkat, artinya operasi

dikerjakan urut dari kiri.
Contoh: 29+6-8 =...
Penyelesaian:

29+6-8 = 35-8 =27

. Operasi perkalian dan pembagian lebih tinggi tingkatannya dari

operast penjumlahan dan pengurangan, artinya jika menemukan
operasi perkalian atau pembagaian dan penjumlahan atau
pengurangan dalam soal maka yang dikerjakan lebih dahulu adalah

operasi perkalian dan pembagaian.
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Contoh; 250+5+150x =,
Penyelesaian:
250+5+150x7 = 50+1.050 = 1,100
Sifat-sifat operasi hitung
1. Sifat komutatif (pertukaran) tidak berlaku dipengurangan dan
pembagian
Contoh:
ISP RS LE - 1
CRF=
Jadi, 17+18 = 18+17
2. Sifat Asosiatif (pengelompokan) tidak berlaku pada pengurangan dan
pembagian
Contoh:
(13+18)+7 = 3147
=38
Jadi, (13+18) +7 = 13+ (18+7)
3. Sifat Distributif (penyebaran)
Contoh:
15%(2+3)= 15%5

=75
(15%2) + (15x3)=30+45 = 75

Jadi, 15% (2+3) = (15%2) + (15%3)
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B. Kerangka pikir

Dalam mengoperasikan operasi hiung campuran siswa kelas 6 SDN
pangembang yang masih kurang. Beberapa siswa masih kurang dalam
penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian dalam operasi hitung
campuran. Rendahnya pengetahuan dan  keterampilan dalam
mengoperasikan bilangan campuran dipengaruhi metode yang diberikan
terkadang masih menggunakan metode ceramah tanpa adanya latihan yang
diberikan. Oleh sebab itu, penulis mengusulkan metode Drill dalam
pembelajaran matematika pada materi operasi hitung campuran.

Untuk mengetahui penggunaan metode Dril/ terhadap operasi hitung
campuran pada kelas eksperimen maka dilakukan terlebih dahulu pretest
tanpa ada freatment (sebelum perlakuan). Memberikan scbuah treatment
dengan metode Drill dan melakukan postiest (setelah memberikan
perlakuan). Hasil dari tes tersebut digunakan untuk mengetahui pengaruh
pencrapan metode Drill terhadap hasil belajar matematikan materi operasi

hitung campuran Adapun bagan kerangka pikir, adalah sebagai berikut:




Pembelajaran Matematika

g

Materi Operasi Hitung campuran

/AN

Metode Pembelajaran Masih
Menggunakan Metode Ceramah

A4

19

Hasil Belajar Siswa Masih
Banyak dibawah KKM

Pemberian pretest/ tes awal

d

(Treatment) metode Drill

U

posttest

4

Pengaruh penerapan metode Drill
Terhadap Hasil Belajar

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka fikir
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C. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian pertama yang dilakukan Handayani, S. (2018) dengan judul
“Pengaruh metode drill terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
VI MI nurul ulum parakan trenggalek”. Hasil penelitian  ini
menunjukkan bahwa; (1) ada pengaruh metode drill terhadap hasil
belajar siswa. Hal ini Dengan demikian hipotesis pengaruh metode
drill terhadap hasil belajar matematika siswa kelas VI MI Nuru! Ulum
Parakan Trenggalek diterima. Jadi dapat disimpulkan ada pengaruh
metode drill terhadap hasil belajar siswa matematika kelas VI Mi
Nurul Ulum Parakan Trenggalek. (2) Metode drill berdampak positif
terhadap hasil belajar siswa. Besar pengaruh metode drill terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VI MI Nurul Ulum Parakan
Trenggalek sebesar 16,88 %. Adapun Persamaan dari penelitian
tersebut adalah judul tersebut yaitu pengaruh terhadap hasil belajar
matematika, dan perbedaannya yaitu materi pembelajarannya tidak
spesifik sedangkan penulis materi pembelajarannya spesifik.

2. Penelitian kedua yang dilakukan utami, t. W dengan judul “pengaruh
metode drill didukung media garis bilangan terhadap kemampuan
operasi hitung campuran bilangan bulat pada siswa kelas v sdn gempol
kecamatan  rejoso  kabupaten  nganjuk  tahun  pelajaran
2016/2017.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa (1)
Metode Drill didukung media garis bilangan berpengaruh terhadap

kemampuan operasi hitung campuran bilangan bulat pada siswa kelas
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V SDN Gempol Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk. Hal ini
terbukti bahwa thitung (6,249)> t tabel 1% (2, 845), dengan ketuntasan
klasikal 83,33%. (2) Metode Drill tanpa didukung media garis
bilangan berpengaruh terhadap kemampuan operasi hitung campuran
bilangan bulat pada siswa kelas V SDN Gempol Kecamatan Rejoso
Kabupaten Nganjuk. Hal ini terbukti bahwa thitung (4,515)> t tabel
dibuktikan dengan hasil penelitian pada taraf signifikansi 5% bahwa
nilai t hitung > t tabel yakni 2,549 > 2 021.

1% (2,819), denga ketuntasan klasikal 52,83%. (3) ada perbedaan
pengaruh Metode Drill didukung media garis bilangan dibanding
Metode Drill tanpa didukung media garis bilangan terhadap
kemampuan operasi hitung campuran bilangan bulat pada siswa kelas
V SDN Gempol Kecamatan Rejoso Kabupaten Nganjuk dengan
keunggulan pada penggunaan Metode Drill didukung media garis
bilangan. Hal int terbukti bahwa t hitung (3,522)> t tabel 1% (2,698),
dengan perbandingan nilai mean Kelompok Eksperimen 83,24>mean
Kelompok Kontrol 74,78. Adapun persamaan dari penclitian tersebut
adalah judul tersebut menggunakan metode Drill, dan perbedaan dari

Judul tersebut yaitu Metode Drill berbantuan garis bilangan.

. Penclitian ketiga, yang dilakukan Jaelani, A., & Aisyah, S. (2017),

dengan judul “Pengaruh Metode Drill Terhadap Hasil Belajar
Matematika Materi Perkalian Pada Siswa Kelas III MIN Kota Cirebon.

Al Ibtida: Jurnal Pendidikan Guru M1, 4(1), 87-96” Matematika adalah
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pelajaran yang dianggap sangat sulit dan membosankan. Dalam proses
pembelajaran matematika di MIN Kota Cirebon, peneliti menemukan
bahwa hasil belajar matematika masih rendah. Nilaj rata-ratanya
adalah 51, lebih rendah dari KKM sebesar 65. Hal ini dimungkinkan
karena proses pembelajaran yang dilakukan masih konvensional.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data tentang
bagaimana hasil belajar matematika materi perkalian kelas III MIN
Kota Cirebon sebelum menggunakan metode drill, untuk memperoleh

data tentang bagaimana penerapan metode drill dalam pembelajaran
matematika materi perkalian kelas IIl MIN Kota Cirebon, untuk
memperoleh seberapa besar pengaruh metode drill terhadap hasil
belajar matematika materi perkalian siswa kelas 1II MIN Kota
Cirebon. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan menggunakan desain one-group pre-test - post-test
design. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket dan
tes. Sedangkan analisis data menggunakan uji regresi. Dari hasil
penelitian, diketahui bahwa penggunaan Metode Drill dalam
pembelajaran matematika menurut responden yang memilih jawaban
selalu sebesar 16 responden (67%). Hasil belajar Matematika pada
kelas III melalui penggunaan Metode Drill menunjukan kategori baik
(diperoleh hasil rata-rata sebesar 85,8 %). Sedangkan besarnya angka
pengaruh penggunaan metoda Drill terhadap hasil belajar Matematika

sebesar 56%. Artinya, 56 % hasil belajar matematika di kelas ini
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dipengaruhi oleh Metode Drill. Karena nilai signifikansi lebih kecil
dari 0,05 dan t hitung (5,295) lebih besar dari t tabel ( 1.72074) maka
HO ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh metode drili (X)
terhadap hasil belajar (Y) matematika materi perkalian siswa kelas il
MIN Kota Cirebon. Persamaan dari penelitian tersebut adalah judul
tersebut adalah untuk mengetahui hasil belajar menggunakan metode
Drill, dan perbedaannya dari judul tersebut yaitu materi perkalian
sedangkan peneliti mater operasi hitung bilangan campuran.
D. Hipotesis
Hipotesis penelitian atau jawaban sementara yang masih perlu diuji
kebenarannya. Berdsarkan kajian pustaka dan kerangka pikir di atas
rumusan hipotesis penelitian ini adalah:
Terdapat pengaruh penerapan metode Drill terhadap hasil belajar
matematika materi operasi hitung bilangan campuran. Secara satatistik

hipotesis dirumuskan sebagai berikut:

Ho: ;= U, Vs Hy: L=l

Gambar 2. 2 Hipotesis Statistik

Keterangan:

[ = Parameter hasil belajar siswa setelah diajar dengan Metode Drill.

M. = Parameter hasil belajar siswa sebelum diajar dengan Metode Drill.

H, = Tidak terdapat pengaruh penerapan Metode Drill.

H, = Terdapat pengaruh penerapan Metode Drill.



BAB III METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian memiliki rancangan penelitian ini merupakan jenis
penelitian pre-eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan pemberian
perlakuan (trearmens) kepada subyek. Penelitian eksperimen vang
digunakan yaitu one group pretest post test design. Dalam penelitian ini
kelompok subyek diambil dua pengukuran yakni pretest (sebelum diberi
perlakuan) dan posttest sesudah diberi perlakuan yaitu melalui metode
Drill.

2. Desain Penelitian

01X 02

Gambar 3. 1 Desain penelitian

(Sugyiyono, 2015 :74)
Keterangan:

O1 : Nilai Pretest (sebelum diberikan perlakuan)
X : Perlakuan (Metode Drill)

O2 : Nilai Posttest (setelah diberikan perlakuan)

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas, obyek

atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu
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yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.

Jadi, populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
6 SDN NO. 42 Pangembang Kabupaten Takalar yang berjumlah 22

orang, terdiri dari 13 laki-laki dan 9 perempuan.

Tabel 3. 1 Populasi Penelitian

No Objek Jenis kelamin Jumlah  Ket
L P Siswa
1 Kelas 6 13 9 22 Aktif
Jumlah 13 9 22
2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
Sampel dar penelitian ini semua populasi yaitu kelas 6 SDN NO.42
Pangembang Kabupaten Takalar yang berjumlah 22 orang,
perempuan 9 orang dan laki-laki 13 orang,
C. Defenisi Operasional Variabel
Adapun variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar matematika yaitu nilai yang diperoleh siswa dari test
awal (pretest) dan nilai setelah diberi perlakuan atau (treatment)

dan hasil akhir (posttest).

2. Metode Drill
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Metode Drill adalah metode mengajar yang diberikan secara terus
menerus untuk mendapatkan keterampilan dan kemampuan dalam

menyelesaikan masalah atau pemecahan masalah.

D. Imstrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tes
Menurut Arikunto (2013: 193) tes adalah serentetan pertanyaan atau
latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok.
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah tes berupa soal latihan.
Tes dilakukan ini untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Drill
terhadap hasil belajar matematika materi operasi hitung campuran kelas 6
SDN NO.42 Pangembang Kabupaten Takalar.
2. Angket
Instrumen angket merupakan alat bantu yang digunakan untuk
mengetahui tingkat respon siswa.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu

Tes. Nurdin dan Adriantoni (2016:131) tes adalah pemberian sejumlah

pertanyaan salah satunya berupa tes.
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Tes awal (pretest)

Tes awal dilakukan sebelum digunakan treatment, untuk mengetahui
dalam mengerjakan operasi hitung campuran.

Treatment

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode Drill dalam
memberikan perlakuan.

Tes akhir (posttest)

Setelah dilakukan rrearment, selanjutnya mengetahui pengaruh dan
penerapan metode Drill.

Angket

Kemudian selajutnya pemberian angket untuk  mengetahui

keterlaksanaan metode Drill.

Tabel 3. 2 Angket Respon Siswa Terhadap Keterlaksanaan Metode Drill

No,

Pertanyaan Keterlaksanaan | Persemtase(%)

YA | TIDAK YA | TIDAK

Guru menjelaskan materi yang
akan diajarkan.

Apakah  guru  memberikan
contoh sebelum mengerjakan
soal latihan,

Apakah anda senang jika diberi
kesempatan oleh guru untuk
naik mengerjakan soa!l latihan.

Guru  memberikan  latihan
sederhana  terlebih  dahulu,
berupa soal latihan.

Apakah  guru  memeriksa
jawaban latihan anda, dengan
mencocokkan dengan jawaban

guru.

Apakah  guru  memberikan
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motivasi di akhir pembelajaran
untuk terus latihan
menyelesaikan  soal  latihan
opers! hitung campuran,

7. | Apakah dengan adanya metode
Drill  ini  lebih  mudah
mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru.

8 |Dengan adanya metode ini
membuat saya memahami
materi yang diberikan oleh

guru.

(Sumber data terlampir dilampiran 3)

Kriteria untuk memenuhi keterlaksanaan Penerapan Metode Drill jika >
90% maka keterlaksanaan penerapan Metode Drill sudah terlaksana dengan
baik. Sebaliknya jika kriteria tidak memenuhi keterlaksanaan penerapan
Metode Drill jika > 90% maka keterlaksanaan penerapan Metode Drill tidak
terlaksana dengan baik.
F. Teknik Analisis Data

1. Analisis Statistik Dekskriptif

Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data teknik
tes. Data pada penelitian ini berupa hasil belajar dan respon siswa terhadap
pelaksanaan metode Drill. Analisis digunakan untuk mengetahui pengaruh
penerapan metode Drill terhadap hasil belajar matematika tentang operasi
hitung campuran kelas 6 SDN NO.42 Pangembang Kabupaten Takalar.
Analisis yang digunakan untuk memperoleh hasil belajar matematika
sebelum dan sesudah periakuan berupa penerapan metode Drill dan respon

siswa terhadap pelaksanaan metode Drill berupa angket. Maka perhitungan
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nilai maximum, minimum, modus, dan skor rata-rata (mean). Berikut ini

adalah langkah-langkahnya:
a) Persentase (%) Nilai Rata-rata

P z%xlOO

Keterangan:
P: Angka Presentase
F: Frekuensi yang dicari presentasenya
N: Jumlah Sampel

Tabel 3. 3 Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika

No. Tingkat Penguasaan (%) Keterangan Hasil Belajar
1. 0-66 Sangat Rendah
7 67-74 Rendah
3. 75-83 Sedang
4. 84-92 Tinggi
5. 93-100 Sangat Tinggi

Sumber: SDN NO.42 pangembang

Untuk mengetahui kriteria ketuntasan Hasil Belajar Siswa yang telah

ditentukan sekolah yaitu 75 maka dapat dilihat melalui kriteria ketuntasan

minimum (KKM) sebagai Berikut:
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Tabel 3. 4 Standar Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas 6 SDN NO.42 Pangembang Kabupaten

Takalar
Skor Keterangan
0<X<75 Tidak Tuntas
75<X<100 Tuntas

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui data yang telah
diolah berdistribusi normal atau tidak. Data diuji normalitas diambil
dari pretest dan posttest. Uji normalitas ini menggunakan uji paired
sampel t test pada sistem SPSS 22. Data hasil belajar matematika
siswa dalam operasi hitung campuran akan berdistribusi normal jika
signifikasi > 0,05. Sebaliknya, dikatakan tidak berdistribusi
normal jika signifikasi < 0,05. Dengan taraf kesalahan (a) yang
digunakan 0,05.

b. Uji Hipotesis

Adapun hipotesis yang akan diuji secara  statistik
inferensial adalah Ho: U= W, Vs Hy: Uy>Ha Untuk menguji

hipotesis tersebut digunakan rumus dan tahapan yaitu sebagai
berikut:

Keterangan: Md : Mean dari perbedaan Posttest dan Pretest
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X1 : Hasil sebelum perlakuan (Pretest)
X2 : Hasil setelah perlakuan (Posttest)
d : Deviasi masing-masing subjek
Y x2d : Jumlah kuadrat deviasi

N : Subjek pada sampel

Langkah- Langkah dalam menentukan hipotesis adalah

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

Keterangan:

Md : Mean dari perbedaaan Posttest dan Pretest
Xd : Jumlah dari gain (Posttest-Pretest)
N : Subjek pada Sampel
b. Mencari harga “ZX2d” dengan menggunakan rumus:
£X?d = £d?- 2
N
Keterangan:
£X2d : Jumlah kuadrat deviasi
Xd :Jumlah dari gain (Posttest-Pretest)

N  : Subjek pada Sampel

¢. Menentukan harga thinng menggunakan rumus:

Keterangan: Md : Mean dari perbedaan Posttest dan Pretest
X1 : Hasil sebelum perlakuan (Prefest)
X2 : Hasil setelah perlakuan (Posttest)

d : Deviasi masing-masing subjek
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Yx2d : Jumlah kuadrat deviasi
N : Subjek pada sampel
Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang

signifikan kaidah pengujian signifikan :

Jika t Hitung > t Tabel maka Ho ditolak dan H1 diterima, berarti terdapat
pengaruh penerapan metode Drifl terhadap hasil belajar siswa kelas 6 SDN
NO.42 Pangembang Kabupaten Takalar.

Jika t Hitung < t Tabel maka Ho diterima H! diterima, berarti tidak
terdapat pengaruh penerapan metode Drill terhadap hastl belajar siswa
kelas 6 SDN NO. 42 Pangembang Kabupaten Takalar.

Menentukan nilai t Tabel. Mencari t Tabel dengan menggunakan tabel
distribusi t dengan taraf signifikan o = 0.05 dan 4f = N-t Mcmbuat
kesimpulan apakah terdapat pengaruh penerapan metode Drill terhadap

hasil belajar siswa kelas 6 SDN NO.42 Pangembang Kabupaten Takalar.
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BABIV

A. Hasil Penelitian

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian im dilaksanakan di SDN NO.42 Pangembang Kabupaten

Takalar dengan pembelajaran materi Operasi Hitung Campuran. Hasil

dari penelitian im diperoleh dari hasil pretest sebelum diberi perlakuan dan

posttest setelah diberikan perlakuan untuk mengetahui Pengaruh

Penerapan Metode Drill terhadap Hasil Belajar Matematika Maten

Operasi Hitung Campuran Siswa Kelas 6 SDN NO.42 Pangembang

Kabupaten Takalar. Adapun hasil dari penelitian ini dapat diuraikan

sebagai berikut:
1. Hasil Statistik Dekskriptif

a. Hasil Respon Siswa Terhadap Ketelakasanaan Penerapan Metode

Drill.

Tabel 4. 1 Respon Siswa

No.

5.

Pertanyaan
YA

Guru menjelaskan 22
materi yang akan
diajarkan.
Apakah guru 22
memberikan contoh
sebelum
mengerjakan soal
latihan.
Apakah anda senang 22
jika diberi kesempatan
oleh guru untuk naik
mengerjakan soal
latihan.
Guru memberikan 20
latihan sederhana
terlebih dahulu, berupa
soal latthan.
Apakah guru 22
memeriksa jawaban
latihan anda, dengan

33

Keterlaksanaan Persemtase(%)

TIDAK YA TIDAK
- 100% 0%
- 100% 0%

- 100% 0%

2 9091% 9,1%

- 100% 0%
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mencocokkan dengan
jawaban guru.
6. Apakah guru 22 - 100% 0%
memberikan motivasi
di akhir pembelajaran
untuk terus latihan
menyelesaikan soal
latihan opersi hitung
campuran,
7. Apakah dengan 22 - 100% 0%
adanya metode Drill
ini lebih mudah
mengerjakan soal yang
diberikan oleh guru.
8. Dengan adanya Py 1 95,45 4,54%
metede ini membuat
saya memahami materi
yang diberikan oleh

guru.
(Sumber data terlampir dilampiran 6)

Kriterta keterlaksanaan penerapan metode Drill  yaitu > 90%.
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil persentasenya rata-rata

diatas 90%. Disini dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode Dril/

terlaksana dengan baik.

b. Hasil Penerapan Metode Driil Materi Operasi Hitung Campuran
Tabel 4 .2 Data statistik Dekskriptif Nilai Pretest, posttest

Pretest Posttest
Ukuran Sampel 22 5y
Rata-Rata 66.81 85.68
Median 65.00 87.50
Modus 65.00 90.00
Deviasi Standar 7.64 6.95
Variansi 58.442 48.323
Rentang Skor 30.00 20.00
Skor Terendah 50.00 75.00
Skor Tertinggi 80.00 95.00

(Sumber data output SPSS 22 terlampir dilampiran 8)
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Berdasarkan tabel diatas data statistik dekskriptif nilai pretest dan
posttest dari siswa yang berjumlah 22 orang siswa dengan nilai rata-
rata pretest adalah 66.81sedangkan posttest adalah 85.68.

Nilai dari median hasil pretest adalah 65.00 sedangkan posttest
adalah 87.50. Nilai dari modus hasil dari pretest adalah 65.00
sedangkan hasil dari posttest adalah 90.00. Disini dapat disimpulkan
bahwa data yang sering muncul yaitu dari pretest 65.00 sedangkan
posttest yaitu 90.00.

Nilai terendah dari hasil pretest adalah 50.00 sedangkan posttest
75.00. disimi dapat disimpulkan terdapat peningkatan dari hasil
pretest setelah diberikan perlakuan. Nilai tertinggi dari hasil posttest
adalah 80 sedangkan nilai hasil posttest adalah 95. Disini dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan metode Drill
terhadap hasil belajar matemattika materi operasi hitung campuran
siswa kelas 6 SDN NO. 42 Pangembang.

Tabel 4. 3 Distribusi Frekuensi dan Presentase nilai dari Pretest

Interval Keterangan  Frekuensi Presentase
(*)
0-66 Sangat Rendah 12 54,54%
67-74 Rendah 5 22,73%
75-83 Sedang 5 22,73%
84-92 Tinggi 0 0%
93-100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa
pada keterangan sangat rendah terdapat 12 orang dengan presentase
54,54%. Siswa pada keterangan rendah terdapat 5 orang dengan
presentase 22,73%. Siswa pada katerangan sedang terdapat 5 orang

dengan presentase 22,73%.
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Tabel 4. 4 Distribusi Frekuensi dan Presentase dari nilai Posttest

Interval Keterangan  Frekuensi Presentase
(%)

0-66 Sangat Rendah 0 0%
67-74 Rendah 0 0%
75-83 Sedang 9 40,91%
84-92 Tinggi 9 4091%

93-100 Sangat Tinggi 4 18,18%
Jumlah 22 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa
siswa pada keterangan sedang terdapat 9 orang dengan presentase
40,91%. Siswa pada keterangan tinggi terdapat 9 orang dengan
presentase 40,91%. Siswa pada keterangan sangat tinggi terdapat 4
orang dengan presentase 18,18%.

Tabel 4.5 Dekskriptif Ketuntasan Hasil Belajar Matematika kelas
6 SDN NO.42 Pangembang Kabupaten Takalar
Setelah Diberikan Perlakuan (pretest)

Skor Keterangan Frekuensi Persentase (%)
0<X<75 Tidak Tuntas 17 77,27 %
75<X<100 Tuntas 5 22,73 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa siswa yang
memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) atau tuntas berjumlah
5 orang dengan persentase 22,73% sedangkan yang tidak memenehi
kriteria ketuntasan (KKM) atau tidak tuntas berjumlah 17 orang
dengan persentase 77,27 %.

Tabel 4. 6 Dekskriptif ketuntasan Hasil Belajar Matematika kelas

6 SDN NO.42 Pangembang Kabupaten Takalar
Setelah Diberikan Perlakuan (posttest)

Skor Keterangan Frekuensi Persentase(%)
0<X<75 Tidak Tuntas 0 0%
75<X<100 Tuntas 22 100 %

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa siswa yang
memenuhi kriteria ketuntasan minimum (KKM) atau tuntas berjumlah
22 orang dengan persentase 100 % sedangkan yang tidak memenuhi
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kriteria ketuntasan (KKM) atau tidak tuntas berjumlah 0 orang dengan
persentase 0 %.

Berdasarkan kriteria ketuntasan diatas menunjukkan bahwa pada
pretest (sebelum diberikan perlakuan) masih banyak siswa yang tidak
mencapai KKM sedangkan pada posttest (setelah diberikan perlakuan)
semua siswa sudah mencapai KKM. Disini dapat ditarik kesimpulan
bahwa setelah diberikan periakuan ada perubahan ketuntasan siswa.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi dan Presentase dari nilai Pretest
dan Posttest

Kelompok Data Kolmogrov- Asymp.Si Keterangam
Smirnov Z g(2-tailed)
Pretest 0.200 0.479 Sig > 0.05 (Normal)
n=22
Posttest 0.003 0.013 Sig > 0.05 (Normal)

(Sumber data output SPSS 22, terlampir dilampiran 11)

Uji normalitas penelitian ini menggunakan sistem SPSS 22.00
dimana kriteria pengujian data hasil penerapan metode Drill terhadap
hasil belajar matematika dikatan berdistribusi normal jika signifikansi >
0.05 sebaliknya jika data yang dihasilkan < 0.05 maka data yang
dihasilkan dikatan berdistribusi tidak normal.

Berdasarkan tebel dan kriteria pengujian data di atas dapat
disimpulkan bahwa signifikansi yang diperoleh dari nilai pretest 0.479
dan nilai posttest 0.013 dimana sig > 0.05 yang artinya semua data
berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis
Tabel 4. 8 Analisis Skor Pretest dan Posstest

No. Xl (Pretesty X2 (Posttest) d =X2- X1 d?
1. 75 80 5 25
2. 70 80 10 100
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3. 80 90 10
4, 65 95 N 30
S. 80 95 15
6. 65 80 15
7. 70 80 10
8. 60 90 30
9. 50 95 45
10. 70 95 25
11. 65 90 25
12. 70 90 20
13. 70 835 15
14. 55 75 20
15. 65 80 15
16. 60 85 25
17. 75 90 15
18. 65 90 23
19. 75 90 15
20. 60 Ve 15
21. 65 80 15
22, 60 75 15
Jumlah 1.470 1.885 415
a. Mencan nilai “Md” dengan menggunakan rumus:
Md ==
N
_ 415
i
= 18,8636

Md = mean dari perbedaan Pretest dan Posttest
b. Mencari nilai “ZX?d” dengan menggunkan rumus:
1X2d = gd2- &2
N

= 9.475- 12
22

— 9.475_172.225
22

=9.475-7.828,4091
IX2d = 1.646,5909

c. Menentukan nilai dari tiitung dengan menggunakan rumus:
Md

Tx?d
N(N-1)
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100
900
225
225
100
900

2.025

625
625
400
225
400
225
625
225
625
225
225

225

225
9.475




d

39

18,8663
1.646,5909
22(22-1)

18,8663

t T e———
1.646,5909
462
_ 18,8636
v3,5640
_ 18,8663
1,8878
t=9,992

Menentukan nilai dari trabel
Untuk menentukan nilai dari trabel dengan menggunakan tabel

t=

t

distribusi t dengan taraf signifikansi a = 0.05. kemudian df = N-1 dimana
N adalah jumlah siswa jadi df = 22-1= 21 maka diperoleh trabel = 2,079.
Jadi hasil nilai tHiung yaitu 9,992 dan nilai trabel yaitu 2,079. Dimana 9,992
> 2,079. Sehingga Ho ditolak dan H1 diterima. Disini dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh penerapan Metode Drifl terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas 6 SDN NO.42 Pangembang
Kabupaten Takalar.

Pembahasan

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penerapan metode Drill terhadap hasil belajar matematika siswa kelas 6
SDN NO.42 Pangembang Kabupaten takalar.

Tahap pertama yang dilakukan yaitu pemberian tes awal atau
Pretest kemudian penerapan metode Dri// untuk mengetahui pengaruh
terhadap hasil belajar kemudian pembenian Postrest setalah diberikan
perlakuan. Kemudian diberikan tes angket untuk mengetahui
keterlaksanaan metode pembelajaran.

Berdasarkan hasil penelitian dari analisis deskriptif nilai rata-rata
pretest adalah 66.81 sedangkan posttest adalah 85.68. Nilai dari median
hasil nilai pretest adalah 65.00 sedangkan postrest adalah 87.50. Nilai dan
modus hasil dari pretest adalah 65.00 sedangkan hasil dari posttest adalah
90.00. disini dapat dismpulkan bahwa data yang sering muncul yaitu dari
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pretest 65.00 sedangkan posttest yaitu 90.00. Serta hasil nilai tertinggi dari
pretest yaitu 80 sedangkan terendah yaitu 50. Hasil nilai tertinggi dari
postiest yaitu 95 sedangkan terendah Posttest 95. Berdasarkan hasil diatas
dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil postfest lebih tinggi dari pada nilai
dari pretest.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Jaelani A &
Aisyah, 5.(2017) dengan judul “Pengaruh Metode Drill Terhadap hasil
Belajar Matematika Materi Perkalian Pada Siswa Kelas III MIN Kota
Cirebon” yaitu dengan hasil tHing 5,295 lebih besar dari pada trabel
1.72074 maka Ho ditolak dan H: diterima, artinya terdapat pengaruh
metode Drill (X) terhadap hasil belajar (Y) materi perkalian siswa kelas I1T
MIN Kota Circbon dan hasil penelitian yang diperoleh peneliti yaitu tiiung
9,992 dan nilai trabel yaitu 2,079, Dimana 9,992 > 2,079. Sehingga Ho
ditolak dan H1 diterima. Disini dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh penerapan Metode Drill terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas 6 SDN NO.42 Pangembang Kabupaten Takalar.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Jaelani,A & Aisyah,
S.(2017) terdapat kesamaan dengan hasil yang diperoleh peneliti dimana
tHitng > trabel S¢hingga Ho ditolak dan Hi diterima yang artinya terdapat
pengaruh penerapan metode Drill terhadap hasil belajar.



BAB YV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat

Pengaruh Penerapan Metode Drill Terhadap Hasil Belajar Matematika
Materi Operasi Hitung Campuran siswa kelas 6 SDN NO.42 Pangembang
Kabupaten Takalar dari hasil analisis dekskriptif dimana rata-ratanya
pretest adalah 66.81 sedangkan posttest adalah 85.68. Nilai terendah dari
hasil pretest adalah 50.00 sedangkan posttest 75.00. disini dapat
disimpulkan terdapat pengaruh dari hasil prefest setelah diberikan
perlakuan. Nilai tertinggi dari hasil posttest adalah 80 sedangkan nilai
hasil postrest adalah 95. Hasil inferiensial melalui uji normalitas
signifikasi yang diperoleh dari nilai pretest 0.479 dan nilai posttest 0.013
dimana sig >0.05 yang artinya semua data berdistribusi normal dan hasil
melalui wji t diperoleh tHitung yaitu 9,992 dan nilai trabel vaitu 2,079 dimana
9,992 > 2,079. Sehingga Ho ditolak dan H1 diterima yang artinya terdapat
Pengaruh Penerapan Metode Drill Terhadap Hasil Belajar Matematika
Materi Operasi Hitung Campuran siswa kelas 6 SDN NO.42 Pangembang
Kabupaten Takalar,

B. Saran
1. Bagi Guru

Disarankan kepada guru untuk menggunakan metode pembelajaran
Drill untuk mengatasi perhitungan Operasi hitung campuran.

2. Bagi Siswa
Disarankan kepada siswa untuk terus berlatih mengerjakan soal latihan
agar dapat mudah untuk mengerjakan soal yang diberikan oleh guru.

3. Bagi Peneliti
Peneliti diharapkan untuk menerapkan metode pembelajaran atau

strategi pembelajaran yang lebih memotivasi dalam mengerjakan soal.
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